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Abstrak:Fokus dalam Penelitian ini adalah “Apakah pendekatan keterampilan proses 
dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik pada mata pelajaran matematika di 
kelas III Sekolah Dasar Kristen Filadelfia Kecamatan Sadaniang?”. Tujuan penelitian 
ini adalah (1) meningkatkan aktivitas fisik peserta didik pada pembelajaran Matematika 
dengan menggunakan pendekatan keterampilan proses pada peserta didik Sekolah Dasar 
Kristen Filadelfia Kecamatan Sadaniang, (2) meningkatkan aktivitas mental peserta 
didik pada pembelajaran Matematika dengan menggunakan pendekatan keterampilan 
proses pada peserta didik Sekolah Dasar Kristen Filadelfia Kecamatan Sadaniang. 
Metode dan bentuk penelitian yang digunakan yaitu bentuk diskriptif. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan penelitian tindakan kelas, dengan 
sifat penelitian berkolaborasi dengan teman sejawat. Teknik analisis yang dikumpulkan 
berupa catatan hasil observasi langsung terhadap aktivitas belajar peserta didik di tiap 
siklus dari kolaborator. Hasil penelitian menunjukkan bahwa telah terjadi peningkatan 
terhadap aktivitas belajar peserta didik. Berdasarkan data hasil observasi peserta didik 
yang diperoleh melalui penelitian saat sebelum dan sesudah dilakukannya tindakan 
akhir siklus II menunjukkan bahwa ; aktivitas fisik pada data base line 10% hingga hasil 
akhir pada siklus II meningkat menjadi 48,57%, aktivitas mental dari data base line 
4,29% hinga hasil akhir siklus II meningkat menjadi 58,57%, dan aktivitas emosional 
dari data base line 21,43% hinga akhir siklus II meningkat menjadi 78,57%.
Kata Kunci: Pendekatan Keterampilan Proses, Aktivitas, Pembelajaran Matematika.
Abstrak: the focus of this research “is scientific approach able to increase students 
learning activities to Math subject in 3rd grade of primary school Kristen Filadelfia 
Sadaniang Subdistrict?”. The purpose of this research are: increase students physics 
activity to Math subject in primary school Kristen Filadelfia Sadaniang Subdistrict, (2) 
increase students mentally in Math subject by using scientific approach to students in 
primary school Kristen Filadelfia Sadaniang Subdistrict. Method of this research is 
using descriptive. This research use Qualitative approach and CAR as a model, the 
characteristic of this research is collaboration with researcher. Technique analysis 
collected as result of direct observation paper through daily students learning activities 
in every collaborator cycle. The result of the research showed that some increasing to 
students learning activities. According to students observation data getting from the 
research before and after researcher do final 2nd cycle showed: physic activity to data 
base line 10% until the end of 2nd cycle increased 48,57%, mental activity from data 
base line 4,29% increased become 58,57%, and emotional activity from data base 
21,43% increased 78,57%.
Key word: scientific approach, activity, Math subject.
2atematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi    
modern, mempunyai peranan penting dalam berbagai ilmu dan memajukan daya 
pikir manusia. Perkembangan pesat dibidang Teknologi Informasi dan Komunikasi 
dewasa ini dilandasi oleh perkembagan matematika. Oleh karena itulah untuk 
menguasai dan menciptakan teknologi di masa depan diperlukan penguasaan 
matematika sejak dini. Pendekatan pemecahan masalah merupakan fokus dalam 
pembelajaran matematika. Untuk meningkatkan kemampuan memecahkan masalah 
perlu dikembangkan keterampilan memahami masalah, membuat model matematika, 
menyelasaikan masalah dan menafsirkan solusi. Untuk meningkatkan keefektifan 
pembelajara, sekolah diharapkan menggunakan Teknologi Informasi dan Komunikasi, 
seperti komputer, alat peraga atau media lainnya.  
Salah satu tujuan mata pelajaran matematika adalah agar peserta didik memiliki 
kemampuan untuk memecahkan masalah, merancang model matematika, 
menyelesaikan model, dan menafsirkan solusi yang diperoleh. Untuk itulah sangat 
diharapkan sekali peserta didik berperan aktif didalam kelas selama proses 
pembelajaran berlangsung baik dalam bentuk kerja diskusi,bertanya jawab dan 
menyelesaikan soal-soal yang ada dalam pembelajaran tersebut. 
Tetapi selama ini yang sering terjadi di sekolah-sekolah khususnya di Sekolah 
dasar Kristen Filadelfia Sadaniang, sangat sedikit sekali peserta didik yang aktif dalam 
pembelajaran matematika bahkan beberapa diantara mereka tidak senang bahkan takut 
dengan pelajaran tersebut. Terbukti dari 14 orang siswa yang ada di kelas III, hanya 3 
orang anak yang aktif berinteraksi dalam proses pembelajaran, 4 orang anak yang tuntas 
dalam Kompetensi Dasar (mengidentifikasi sifat-sifat operasi hitung bilangan dalam 
pemecahan masalah), dan sisanya pasif. Sebenarnya wajar bila hal seperti ini terjadi 
karena selama ini matematika itu memang dikemas sedemikian rupa sehingga 
memberatkan peserta didik. Mereka bosan belajar matematika karena matematika hanya 
merupakan kumpulan rumus yang dianggap abstrak, contoh soal yang terus menerus, 
dan latihan-latihan yang membosankan. Bagi mereka, matematika tidak berguna.  
Harapan penulis dalam melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas ini yaitu ingin 
meningkatkan aktivitas belajar peserta didik melalui Pendekatan Keterampilan Proses. 
Dimana melalui pendekatan ini lebih banyak melibatkan peserta didik dalam kegiatan 
pembelajaran, sehingga peserta didik lebih aktif dan kreatif. Sedangkan guru sebagai 
pembimbing, fasilitator dalam membantu peserta didik pada kegiatan pembelajaran. 
Melihat kondisi yang demikian maka, perlu adanya alternatif pembelajaran yang 
lebih berorientasi pada peserta didik. Maka dari itu penulis memilih pendekatan 
keterampilan proses. Melalui pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 
keterampilan proses peserta didik dapat dikondisikan aktif belajar, ikut menentukan 
tujuan, isi dan cara belajar. Dengan demikian pendekatan keterampilan proses 
sebenarnya sangat bermanfaat bagi peserta didik.
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi Fokus umum dalam 
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut, “Apakah pendekatan keterampilan 
proses dapat meningkatkan aktifitas belajar peserta didik pada mata pelajaran 
matematika di kelas III Sekolah Dasar Kristen Filadelfia Sadaniang. Untuk 
mempermudah dalam penelitian  maka yang  menjadi sub-sub  fokus dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 1)Bagaimanakah peningkatan aktivitas fisik peserta didik 
pada pembelajaran matematika dengan mengunakan  pendekatan  keterampilan proses 
pada siswa kelas III Sekolah Dasar Kristen Filadelfia Sadaniang? 2)Bagaimana 
M
3peningkatan aktivitas mental peserta didik pada pembelajaran matematika dengan  
mengunakan pendekatan keterampilan  proses pada siswa kelas III Sekolah Dasar 
Kristen Filadelfia Sadaniang? 3)Bagaimana peningkatan emosional peserta didik pada 
pembelajaran matematika dengan mengunakan pendekatan keterampilan proses pada 
siswa kelas III Sekolah Dasar Kristen Filadelfia Sadaniang?
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan aktivitas belajar peserta didik 
di kelas III Sekolah Dasar Kristen Filadelfia Sadaniang pada pelajaran matematika. 
Sedangkan tujuan khusus penelitian tindakan kelas secara rinci sebagai berikut:
1)Mendeskripsikan peningkatan aktivitas fisik peserta didik pada pembelajaran 
matematika dengan mengunakan pendekatan keterampilan proses pada siswa kelas III 
Sekolah Dasar Kristen Filadelfia Sadaniang.2)Mendeskripsikan peningkatan aktivitas 
mental peserta didik pada pembelajaran matematika dengan mengunakan pendekatan 
keterampilan proses pada siswa kelas III Sekolah Dasar Kristen Filadelfia Sadaniang.
3)Mendeskripsikan peningkatan aktivitas emosional peserta didik pada pembelajaran 
matematika dengan mengunakan pendekatan keterampilan proses pada siswa kelas III 
Sekolah Dasar Kristen Filadelfia Sadaniang.
Menurut Sriyono (dalam Latifah Noor 2008:63) aktivitas adalah segala kegiatan 
yang dilaksanakan baik secara jasmani maupun rohani. Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (1997:23) aktivitas adalah melakukan sesuatu kegiatan secara aktif. Noor 
Latifah ( dalam Yasa, 2008:86) menyatakan bahwa aktivits siswa adalah keterlibatan 
siswa dalam bentuk sikap, pikiran, perhatian dan aktivitas dalam kegiatan pembelajaran 
guna menunjang keberhasilan proses belajar mengajar dan memperoleh mamfaat dari 
kegiatan tersebut.
Belajar merupakan sebuah kegiatan yang melibatkan peran fisik, mental dan 
emosional. Seperti pendapat dari Sri Anitah W, dkk (2018: 112) “ bahwa belajar itu 
sendiri adalah aktivitas, yaitu aktivitas mental dan emosional”. Sardiman A.M. 
(2008:95-96) menyatakan bahwa, belajar dalam arti luas diartikan sebagai kegiatan 
psiko-fisik menuju ke perkembangan pribadi seutuhnya. Dalam arti sempit berarti usaha 
penguasaan materi ilmu pengetahuan yang merupakan sebagian kegiatan menuju 
pembentukan kepribadian seutuhnya.
Aktivitas belajar menurut Oemar Hamalik (2009:170-171),  merupakan segala 
kegiatan dalam proses interaksi (guru dan peserta didik) dalam rangka mencapai tujuan 
belajar. Aktivitas yang dimaksud di sini penekananya adalah pada peserta didik, sebab 
dengan adanya aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran maka akan tercipta 
situasi yang belajar aktif, seperti yang dikemukakan oleh Rochman Natawijaya (dalam 
Oemar Hamalik, 2009:92) menyatakan belajar aktif adalah suatu sistem mengajar yang 
menekankan keaktifan peserta didik secara fisik, mental  intelektual dan emosional guna
memperoleh hasil belajar berupa perpaduan antara aspek koqnitif, afektif dan 
psikomotor. 
Dari penjelasan Paul B. Diedrich dan Noor Latifah secara umum aktivitas 
belajar dapat dikelompokan menjadi tiga, yaitu:1)Aktivitas fisik adalah aktivitas atau 
kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik dengan melakukan gerakan motorik, 
sehingga Visual activities,Oral activities,Listening activities, Writing activities,Motor 
activities,Drawing activities(Paul B. Diedrich) serta keaktifan indra (Noor Latifah) 
termasuk dalam aktifitas fisik.2)Aktivitas mental adalah suatu aktivitas yang dilakukan 
dengan diikuti oleh kemampuan intelektual atau kemampuan berfikir sehingga Mental 
activities (Paul B. Diedrich) dan keaktifan akal (Noor Latifah) termasuk dalam aktivitas 
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oleh kemampuan emosi. Sehingga Emotional activities(Paul B. Diedrich) dan keaktifan 
emosi (Noor Latifah) termasuk dalam aktivitas emosional.
Oemar Hamalik (2004:50), menyatakan manfaat dari aktivitas belajar yang 
dilakukan peserta didik, yaitu:1)Para peserta didik. mencari pengalaman sendiri dan 
langsung mengalami sendiri.2)Berbuat sendiri akan mengembangkan seluruh aspek 
pribadi peserta didik secara integral.3)Memupuk kerjasama yang harmonis dikalangan 
peserta didik.4)Memupuk disiplin kelas secara wajar dan suasana belajar menjadi 
demokratis.5)Para peserta didik bekerja menurut minat dan kemampuannya sendiri.
Soemanto ( 1987:107-110), mengatakan ada tiga faktor yang mempengaruhi
aktivitas belajar, yaitu:1)Stimulus Belajar, 2)faktor Metode Belajar, 3)faktor Individual.
Munandar (2002:255) memberikan batasan mengenai pembelajaran sebagai 
berikut: Pembelajaran ialah hal membelajarkan, yang artinya mengacu kesegala daya 
upaya bagaimana membuat seseorang belajar, bagaimana menghasilkan peristiwa 
belajar dalam diri orang tersebut. Selanjutnya Depdiknas (2002:9) memberikan definisi 
pembelajaran sebagai berikut: Pembelajaran ialah suatu sistem atau proses 
membelajarkan subjek didik/pembelajar yang direncanakan atau didesain, dilaksanakan, 
dan dievaluasi secara sistematis agar subjek didik/pembelajar dapat mencapai tujuan-
tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien. Dengan demikian jika pembelajaran 
dipandang sebagai suatu sitem, maka berarti pembelajaran terdiri dari sejumlah 
komponen yang terorganisir antara lain : tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, 
strategi dan metode pembelajaran, media pembelajaran/alat peraga, pengorganisasian 
kelas, evaluasi pembelajaran dan tindak lanjut pembelajaran. Sebaliknya jika 
pembelajaran dipandang sebagai suatu proses, maka pembelajaran merupakan rangkaian 
upaya atau kegiatan guru dalam rangka membuat peserta didik belajar”.
Menurut Andi Hakim Nasution dalam Karso (2008: 1.3) matematika berasal dari 
bahasa Yunani “Mathein” atau “Manthenein” artinya “mempelajari”, namun di duga 
kata itu ada hubungannya dengan kata sansekerta “medha” atau “widya” yang artinya 
“kepandaian”, “ketahuan”, atau “intelegensi”. Sedangkan Reys (dalam Karso 
2008:1.40) mengatakan bahwa “matematika adalah telaah tentang pola dan hubungan, 
suatu jalan atau pola berpikir, suatu seni, suatu bahasa dan suatu alat”. Anton M. 
Moeliono (1990:566) mengatakan matematika diartikan sebagai “ilmu bilangan-
bilangan, hubungan antara bilangan, dan prosedur operasional yang digunakan dalam 
penyelesaian masalah mengenai bilangan”.
Menurut Azhar (1993:7) mengatakan bahwa pendekata keterampilan Proses 
merupakan kemampuan siswa untuk mengolah (memperoleh) yang didapat kegiatan 
belajar mengajar (KBM) yang memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada siswa 
untuk mengamati, mengolongkan, menafsirkan, meramalkan, menerapkan, 
merencanakan penelitian, mengkomunikasikan hasil perolehan tersebut.Selanjutnya 
Usman (1997; 42) mengatakan bahwa pendekatan keterampilan proses merupakan 
pendekatan belajar-mengajar yang mengarah kepada pengembangan kemampuan-
kemampuan mental, fisik, dan sosial yang mendasar sebagai pengerak kemampuan yang 
lebih tinggi dalam diri individu siswa.
Kelebihan dari pembelajaran dengan mengunakan pendekatan keterampilan 
proses, diantaranya:1)Pendekatan keterampilan proses memberikan peserta didik 
pengertian yang tepat tentang hakekat ilmu pengetahuan. Mereka lebih langsung 
mengalami ransangan ilmu pengetahuan dalam kegiatan belajarnya dan lebih mengerti 
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memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bekerja dengan ilmu pengetahuan, 
bukan sekedar mendengarkan cerita atau penjelasan guru mengenai suatu ilmu 
pengetahuan. 3)Pendekatan keterampilan proses mengantarkan peserta didik untuk 
belajar ilmu pengetahuan baik sebagai proses ataupun sebagai produk ilmu pengetahuan 
sekaligus.
Pembelajaran yang menekankan pada keterampilan proses adalah proses belajar 
yang tidak hanya memberikan dan menyuapi siswa dengan berbagai teori-teori dalam 
suatu pelajaran, melainkan juga mengajak mereka secara proaktif untuk menemukan 
sendiri suatu konsep, mengolah dan mengembangkan untuk memecahkan persoalan di 
kehidupan riil nantinya di mana mereka berada.Menurut Hamalik (2009:151) suatu 
bentuk penerapan keterampilan proses dalam pembelajaran adalah “memecahkan 
masalah atau inkuiri (penemuan) yaitu proses mental dan intelektual dalam menemukan 
suatu masalah dan memecahkannya berdasarkan data dan informasi yang akurat, 
sehingga dapat diambil kesimpulan yang tepat dan cermat”.
METODE
Penelitian ini menggunakan metode deskritif dengan pendekatan kualitatif. Yang 
dimaksud, dengan metode deskritif menurut Hadari Nawawi (1995:61-93) adalah 
Prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan keadaan 
subyek/obyek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada saat 
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya.
Bentuk penelitian merupakan salah satu kondisi dari metode penelitian yang 
dipergunakan yaitu penelitian tindakan kelas dengan teman sejawat yang berada di 
Sekolah Kristen Filadelfia Sadaniang (Classroom Action Research). Menurut IGAK 
Wardani (2007:15) Penelitian Tindakan Kelas adalah suatu bentuk inkuiri atau 
penyelidikan yang dilakukan melalui refleksi diri.
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Kristen Filadelfia Kecamatan 
Sadaniang, subjek penelitiannya yakni guru dan seluruh peserta didik kelas III Sekolah 
Dasar Kristen Filadelfia Sadaniang yang berjumlah 14 orang terdiri dari 7 orang laki-
laki, dan perempuan 7 orang.
Prosedur pelaksanaan penelitian menurut Suharsimi Arikunto (2010:16) tahapan 
pelaksanaan penelitian tindakan kelas PTK) adalah sebagai  berikut:1)Perencanaan, 
2)Tindakan, 3)Pengamatan, 4)Refleksi
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Gambar 1. Prosedur / Siklus PTK menurut Suharsimi Arikunto (2010:16)
Dalam penelitian tindakan kelas ini teknik pengumpulan data yang akan dibuat 
adalah teknik obserpasi langsung. Dalam Penelitian Tindakan Kelas observasi dilakukan 
terutama untuk proses dan dampak pembelajaran yang diperlukan untuk dapat menata 
langkah-langkah perbaikan. Dalam penelitian ini, observasi dilakukan untuk mencatat 
aktivitas siswa, aktivitas guru, dan mencatat kegiatan pembelajaran berlangsung. 
Keuntungan yang dapat diperoleh melalui teknik observasi adalah dapat memperoleh 
data mengenai pengalaman belajar pada saat itu secara otentik dan mendalam.
Alat pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari lembar observasi. 
Pembuatan alat pengumpul data dimaksudkan untuk mengetahui tingkat aktivitas siswa 
di dalam proses pembelajaran guna mengukur sejauhmana peningkatan aktivitas belajar 
siswa ketika dilakukan tindakan siklus demi siklus.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Data yang diperoleh dalam Penelitian Tindakan Kelas ini adalah data tentang 
kemampuan guru dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran, serta 
peningkatan aktivitas fisik, mental, dan emosional peserta didik dengan menggunakan 
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menggunakan lembar observasi yang terdiri dari lembar observasi guru dan lembar 
observasi peserta didik. Data tersebut diambil pada setiap siklus penelitian tindakan 
kelas baik dari base line, siklus I dan siklus II.
Dari hasil refleksi awal yang dilaksanakan pada minggu awal bulan September 
2013, pengamatan awal sebelum dilaksanakan tindakan dengan menggunakan 
Pendekatan Keterampilan Proses terhadap aktivitas belajar peserta didik dapat diuraikan 
sebagai berikut (1) Aktivitas fisik 10%, (2) Aktivitas mental 4,29%, dan (3) Aktvitas 
emosional 21,43%. Hasil dari base line ini digunakan untuk melakukan evaluasi 
pembelajaran serta perencanaan untuk siklus I.
Dalam perencanaan pembelajaran siklus I dilakukan langkah-langkah sebagai 
berikut:1)Refleksi awal, dilakukan pada hari Selasa 26 September 2013 yakni 
mengadakan pembicaraan dengan Kepala Sekolah untuk mendapatkan izin mengadakan 
Penelitian tindakan Kelas (PTK) dan dengan kolabolator menetapkan waktu 
pelaksanaan. 2)Analisis kurikulum, melakukan analisis kurikulum untuk menetapkan 
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar. 3)Menetapkan dan menyusun rancangan  
tindakan secara garis besar.
Pelaksanaan tindakan dalam pembelajaran siklus I dilaksanakan satu kali 
pertemuan (4x35 menit) yakni pada hari Rabu tanggal 2 Oktober 2013. Kegiatan
tersebut terdiri dari; 1)Kegiatan prapembelajaran, diawali dengan Berdoa sebelum
memulai pembelajaran, guru memotivasi peserta didik agar berperanaktif dalam proses 
pembelajaran dan melakukan apersepsi yaitu dengan mengajukan pertanyaan 
“berapakah 235 + 123”? peserta didik mengemukakan berbagai dugaan atau jawaban
dengan dugaan sementara sesuai dengan pengetahuan yang mereka miliki. 2) Langkah
berikutnnya adalah melaksanakan kegiatan inti. Dalam kegiatan inti peserta didik
mendengarkan dan memperhatikan penjelasan  guru tentan gproses penjumlahan 
tersebut dengan model lain yaitu mengunakan media kartu yang telah disediakan
didepan oleh guru, peserta didik diberi kesempatan untuk bertanya tentang materi yang 
dibahas/ belumjelasdan guru member kesempatan ke pada peserta didik lain untuk
menanggapi selanjutnya guru meluruskan dan member penguatan untuk melengkapi
pendapat peserta didik. 3) kegiatan penutup, Pada akhir kegiatan atau penutup dilakukan
evaluasi tertulis. Karena waktu telah habis, maka koreksi jawaban peserta didik
dilakukan diluar jam pelajaran. Selama proses pembelajaran berlangsung kolabolator
melakukan pengamatan terhadap semua aktivitas peserta  didikmaupun guru, dan
sekaligus mengisi lembar observasi yang telah tersedia.
Setelah pelaksanaan pembelajaran, dilakukan evaluasi kinerja baik terhadap 
guru sebagai pasilitator yang meliputi kemampuan guru merencanakan pembelajaran, 
dan kemampuan guru melaksanakan pembelajaran, maupun peserta didik yang 
melakukan aktivitas, baikaktivitas fisik, aktivitas mental dan aktivitas emosional peserta 
didik. Hasil observasi terhadap kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran 
pada siklus I dapat dilihat sebagai berikut:
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Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran
No                                  Aspek yang diamati                                           Siklus I
1     Perumusan tujuan pembelajaran                                                              3,00
2     Pemilihan dan pengorganisasian ateri ajar                                              3,00
3     Pemilihan sumber belajar/media belajar                                                 3,00
4     Skenario/kegiatan pembelajaran                                                             3,50
5     Penilaian hasil belajar                                                                             3,00
                                                              Skor Total                                      15,50
                                                         Skor Rata-rata                                     3,10
Dari hasil pengamatan yang telah dilakukan terhadap kemampuan guru 
merencanakan pembelajaran berdasarkan pengamatan di siklus I pada tabel 1 diatas, 
dapat dikatan bahwa guru harus lebih banyak memberikan waktu untuk merencanakan 
persiapan dalam proses pembelajaran supaya pelaksanaan pembelajaran dikelas menjadi 
lebih maksimal, agar apa yang direncanakan bisa tercapai sesuai dengan yang tercantum 
dalam RPP.
Sedangkan untuk melihat hasil kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran matematika dengan mengunakan pendekatan keterampilan proses pada 
siklus I dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 2
Kemampuan Guru dalam Melaksanakan Pembelajaran 
pada Siklus I
No                                   Aspek yang diamati                                    Siklus I
1         Membuka pembelajaran                                                               2,50
2         Kegiatan inti pembelajaran                                                          3,33
3         Penutup                                                                                       3,33
                                                Skor Total                                            11,75
                                               Skor Rata-rata                                        2,93
Berdasarka hasil pengamatan tabel 2 terhadap kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran, dapat diambil kesimpulan bahwa guru masih belum 
berhasil dalam melaksanakan proses pembelajaran dikelas. Saat membuka proses 
pembelajaran dikelas, guru kurang memberikan apersepsi. Guru juga kurang 
mengaitkan materi pelajaran dengan pegetahuan yan relevan dan dengan realitas 
kehidupan. Dalam pengunaan strategi pembelajaran, guru kurang menguasai kelas dan 
kurang melaksanakan pembelajaran yang bersifat kontekstual. Media yang digunakan 
oleh guru dalam menyampaikan proses pembelajaran kurang menghasilkan pesan yang 
menarik meskipun peserta didik cukup antusias dalam kegiatan pembelajaran. Guru 
juga kurang melakukan penilaian akhir sesuai dengan kompetensi yang telah 
direncanakan sebelumnya.
Hasil observasi terhadap aktivitas peserta didik dapat dilihat pada table 3 berikut
ini:
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Aktivitas Belajar Peserta Didik pada Siklus I
No Indikator Kinerja Muncul %
1 Aktivitas fisik 5,00 35,71
2 Aktifitas mental 6,80 48,57%
3 Aktifitas emosional 9,20 65,71
Berdasarkan tabel 3 antara aktivitas belajar peserta didik sebelum dilaksanakan 
tindakan dengan setelah dilaksanakan tindakan siklus I terdapat dua jenis peningkatan 
sekaligus, yaitu: 1)Peningkatan ketercapaian indikator kinerja, (a)Pada aktivitas fisik, 
dari lima indikator yang muncul sebelum dilaksanakannya tindakan hanya empat, 
setelah dilaksanakan tindakan siklus I semua indikator muncul dalam proses 
pembelajaran, (b) Pada aktivitas mental, dari lima indikator yang muncul ada dua 
indikator sebelum dilaksanakan tindakan, setelah dilaksanakan tindakan siklus I semua 
indikator muncul dalam proses pembelajaran, (c) Pada aktivitas emosional, dari lima 
indikator yang muncul sebelum dilaksanakannya tindakan hanya empat, setelah 
dilaksanakan tindakan siklus I semua indikator muncul dalam proses pembelajaran.
2)Peningkatan aktivitas belajar peserta didik, (a)Aktivitas fisik sebelum dilaksanakan 
tindakan dengan rata-rata sebesar 10% namun setelah dilaksanakan tindakan siklus I 
meningkat menjadi sebesar 35,71%, (b)Aktivitas mental sebelum dilaksanakan tindakan 
dengan rata-rata sebesar 4,29%, namun setelah dilaksanakan tindakan siklus I 
meningkat menjadi sebesar 48,57%. (c)Aktivitas emosional sebelum dilaksanakan 
tindakan dengan rata-rata sebesar 21,43%, namun setelah dilaksanakan tindakan siklus I 
meningkat menjadi sebesar 65,71%.
Berdasarkan hasil observasi kolaborator dapat diketahui kelebihan dan 
kekurangan dari Pendekatan Keterampilan Proses  serta kekurangan guru dalam 
melaksanakan tindakan untuk meningkatkan keaktifan peserta didik dalam
pembelajaran Matematika di kelas III Sekolah Dasar Kristen Filadelfia Kecamatan 
Sadaniang. Kelebihan Pendekatan Keterampilan Proses dan kekurangan guru dalam 
pelaksanaan pembelajaran yang perlu diperbaiki antara lain:1)Kelebihan Pendekatan 
Keterampilan Proses diantaranya: (a) Pendekatan Keterampilan Proses dapat 
meningkatkan jumlah aktivitas fisik, aktivitas mental dan aktivitas emosional peserta 
didik dalam pembelajaran. Jika pada pembelajaran konvensional tidak muncul, maka 
dengan menggunakan Pendekatan Keterapilan Proses dapat muncul seperti pemecahan 
masalah, mengkomunikasikan, mengambil keputusan dan menghargai pendapat teman. 
(b) Pendekatan Keterampilan Proses dapat meningkatkan persentase aktivitas belajar 
peserta didik.2)Kekurangan Pendekatan Keterampilan Proses: dari hasil observasi yang 
dilakukan oleh kolaborator, kekurangan yang ditemukan adalah perlu waktu yang cukup 
banyak supaya menjadi lebih maksimal. 3)Kekurangan guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran, yaitu:(a)Guru kurang memberi penguatan kepada peserta didik. 
seharusnya guru lebih sering memberi penguatan kepada peserta didik agar dapat 
meningkatkan rasa percaya diri dalam proses diskusi kelompok.(b)Pendekatan 
individual kepada peserta didik perlu ditingkatkan. Guru sebaiknya melakukan 
pendekatan individual kepada peserta didik karena tingkat kemampuan setiap peserta 
didik tidak sama.(c)Guru kurang membimbing peserta didik dalam diskusi. Seharusnya 
10
guru juga berperan aktif  dalam kegiatan diskusi seperti bertanya,  hal ini dilakukan 
untuk membuka wawasan/pemikiran peserta didik untuk menemukan jawaban dari 
permasalahan yang ada.(d)Guru kurang menciptakan  suasana belajar yang 
menyenangkan. Seharusnya guru dapat menciptakan suasana belajar yang 
menyenangkan seperti mengajak peserta didik untuk bernyanyi atau mendengarkan 
lagu,hal ini dapat dilakukan jika peserta didik sudah kelihatan jenuh atau kurang 
konsentrasi lagi terhadap pelajaran.(e)Guru kurang mengaitkan pertanyaan dengan 
kehidupan sehari-hari. Seharusnya guru memberi pertanyaan yang mudah dimengerti 
peserta didik salah satunya ialah hal-hal yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 
seperti yang dialami oleh peserta didik sesuai dengan materi yang akan dibahas.
Hasil refleksi tersebut di atas dijadikan dasar untuk memperbaiki kinerja
tindakan pada silkus II.
Perencanaan Pembelajaran Siklus II, beberapa hal yang dilakukan dalam 
perencanaan  siklus II adalah sebagai berikut:1)Refleksi awal, yakni mengadakan 
pembicaraan dengan Kepala Sekolah dan  kolabolator untuk menetapkan waktu 
pelaksanaan tindakan siklus II.2)Analisis kurikulum,3)menetapkan dan menyusun 
rancangan  tindakan secara garis besar.
Pelaksanaan tindakan dalam pembelajaran siklus II dilaksanakan satu (1) kali 
pertemuan (4x35 menit) yakni pada hari Senin tanggal 7 Oktober 2013.1)kegiatan 
pendahuluan, kegiatan pembelajaran diawali dengan berdoa, sebelum memulai 
pembelajaran bersama peserta didik guru mengecek kehadiran peserta didik, guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran,menuliskan materi pelajaran di papan tulis dan 
apersepsi yaitu dengan mengajukan pertanyaan “guru bertanya kepada siswa 
“berapakah hasil pengurangan dari 350-128?peserta didik mengemukaakan berbagai 
dugaan atau jawaban dengan menyebutkan jawaban dugaan sementara dengan 
pengetahuan awal yang mereka miliki. 2)Langkah berikutnnya adalah melaksanakan 
kegiatan inti. Dalam kegiatan inti peserta didik melakukan kegiatan diskusi serta 
mencatat langkah-langkah pengunaan kartu RAPUSA dalam menyelesaika soal-soal 
yang nantinya akan didemonstrasikan di depan kelas sebagai laporan hasil diskusi yang 
telah dilakukan .Peserta didik secara aktif mengekspresikan diri dalam berpikir, 
menganalisis, dan menceritakan hasil pemikirannya dalam kelompok. Peserta didik 
diminta untuk mendemonstrasikan cara-cara mengunakan kartu RAPUSA dalam 
mengerjakan soal-soal disimak oleh guru dan kelompok lainnya.Guru menjelaskan dan 
melengkapi pendapat peserta didik tentang penggunaan kartu RAPUSA dalam operasi 
pengurangan bilangan.3) Langkah selanjutnya adalah kegiatan akhir. Peserta didik
diberikan kesempatan untuk memberikan refleksi terhadap proses pembelajaran yang 
telah dilaksanakan. Bersama guru peserta didik merumuskan kesimpulan yang 
mengarah kepada pencapaian tujuan pembelajaran. Peserta didik mengerjakan soal
evaluasi, hal ini dilaksanakan untuk mengukur kemampuan peserta didik dalam
memahami pelajaran.
Dari hasil pengamatan kolaborator terhadap kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan 
keterampilan proses sudah mengalami peningkatan yang cukup baik, karena dari 
beberapa aspek yang kurang pada pengamatan di siklus I, pada siklus II sudah 
mengalami perubahan kearah yang lebih baik. Secara rinci proses perubahan tersebut 
dapat di lihat pada tabel 4 berikut:
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Tabel 4
Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran
No                                  Aspek yang diamati                                           Siklus II
1     Perumusan tujuan pembelajaran                                                              3,67
2     Pemilihan dan pengorganisasian ateri ajar                                              3,50
3     Pemilihan sumber belajar/media belajar                                                 3,67
4     Skenario/kegiatan pembelajaran                                                             3,75
5     Penilaian hasil belajar                                                                             3,67
                                                        Skor Total                                            18,26
                                                    Skor Rata-rata                                     3,6
Berdasarkan tabel diatas hasil observasi yang telah diperoleh pada siklus II 
kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran mengalami peningkatan apabila 
dibandingkan dengan siklus I sebesar 3,10, di siklus II menjadi 3,60. Kemampuan guru 
dalam merencanakan pembelajaran matematika dengan menggunakan  pendekatan 
keterampilan proses dapat diuraikan menjadi;(1) Perumusan tujuan pembelajaran 
dengan rata-rata 3,67 (2) Pemilihan dan pengorganisasian materi ajar dengan rata-rata 
3,50 (3) Pemilihan sumber belajar/media pembelajaran dengan rata-rata 3,67 (4) 
Skenario/kegiatan pembelajaran dengan rata-rata 3,75, (5) Penilaian hasil belajar 
dengan rata-rata 3,67. Dari kelima aspek kegiatan tersebut memiliki nilai rata-rata 3,6.
Hasil pengamatan kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran 
matematika dengan pendekatan keterampilan proses pada siklus II dapat dilihat pada 
tabel 5 berikut;
TABEL 5
Kemampuan Guru dalam Melaksanakan Pembelajaran 
pada Siklus II
No                                   Aspek yang diamati                                    Siklus II
1         Membuka pembelajaran                                                               3,50
2         Kegiatan inti pembelajaran                                                          3,53
3         Penutup                                                                                       3,67
                                                Skor Total                                            14,70
                                               Skor Rata-rata                                        3,67
Berdasarkan data hasil pengamatan terhadap kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan 
keterampilan proses dapat dikatakan  baik dengan rincian, (1) prapembelajaran rata-rata 
4,00 (2) membuka pembelajaran rata-rata 3.50 (3) kegiatan inti pembelajaran rata-rata 
3,53, sehinga memiliki nilai rata-rata 3,67. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran matematika dengan pendekatan 
keterampilan proses masuk dalam kategori “baik”.
Hasil pengamatan observasi indikator kinerja aktivitas pembelajaran siklus II 
dapat dilihat pada tabel 6 berikut ini:
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Tabel 6
Aktivitas Belajar Peserta Didik pada Siklus II
No Indikator Kinerja Muncul %
1 Aktivitas fisik 6,8 48,57
2 Aktifitas mental 8,2 58,57
3 Aktifitas emosional 11 78,57
Berdasarkan tabel diatas hasil observasi yang telah diperoleh pada siklus II, rata-
rata aktivitas belajar peserta didik mengalami peningkatan dibandingkan pada base line, 
yang dapat dirinci sebagai berikut: 1) aktivitas fisik pada base line 10% menjadi 48,57% 
pada siklus II, 2) aktivitas mental pada base line 4,29% menjadi 58,57% pada siklus II, 
3) aktivitas emosional pada base line 21,43% menjadi 78,57% pada siklus II.
Refleksi pada siklus II, selama proses pembelajaran pada siklus II aktivitas
belajar peserta didik semakin merata. Jumlah peserta didik yang proaktif semakin
banyak, selain lebih aktif dan bersemangat peserta didik juga terlihat bergembira.
Indikasi munculnya kegembiraan peserta didik dapat diamati dari perilakunya saat
berlangsungnya proses pembelajaran misalnya wajah ceria. Tidak terlihat peserta didik 
yang bermalas-malasan atau sibuk dengan urusannya sendiri seperti pada observasi awal
sebelum dilakukan tindakan.
PEMBAHASAN
Berdasarkan data yang terkumpul, maka dapat dilihat bahwa dalam setiap 
pelaksanaan siklus, baik dari observasi awal ke siklus I dan dari siklus I ke siklus II 
terdapat peningkatan baik terhadap kemapuan guru dalam merencanakan dan 
melaksanakan pembelajaran, maupun terhadap aktivitas peserta didik. 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran dan kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran 
matematika dengan mengunakan pendekatan keterampilan proses pada kelas III di 
Sekolah Dasar Kristen Filadelfia Sadaniang pada siklus I dan siklus II, dapat dilihat 
pada tabel 7;
Tabel 7
Rekapitulasi Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran 
pada Siklus I dan Siklus II
No                                  Aspek yang diamati                            Siklus I      Siklus II
1     Perumusan tujuan pembelajaran                                             3,00                    3,67
2     Pemilihan dan pengorganisasian ateri ajar                              3,00                    3,50
3     Pemilihan sumber belajar/media belajar                                 3,00                   3,67
4     Skenario/kegiatan pembelajaran                                             3,50                    3,75
5     Penilaian hasil belajar                                                             3,00                    3,67
                                                       Skor Total                   15,5                 18,26
                                                         Skor Rata-rata                    3,10                  3,60
Berdasarkan data pengamatan yang diperoleh mengenai hasil kemampuan guru 
dalam merencanakan pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan 
keterampilan proses dapat dijabarkan menjadi; (1) perumusan tujuan pembelajaran pada 
siklus I sebesar 3,00 meningkat pada siklus II menjadi 3,67, (2) pemilihan dan 
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pengorganisasian materi ajar pada siklus I 3,00 meningkat pada siklu II menjadi 3,50, 
(3) pemilihan sumber belajar/media pembelajaran pada siklus I 3,00 meningkat pada 
siklus II menjadi 3,67, (4) skenario/ kegiatan pembelajaran pada siklus I 3,50 meningkat 
pada siklus II menjadi 3,75, (5) penilaian hasil belajar pada siklus I 3 meningkat pada 
siklus II menjadi 3,67. Dari kelima aspek tersebut terdapat rata-rata pada siklus I 
sebesar 3,10 meningkat menjadi 3,60 pada siklus II, dengan peningkatan sebesar 0,50.
Dari Siklus I dan Siklus II diperoleh rekapitulasi hasil kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran Matematika pada peserta didik kelas III Sekolah Dasar 
Kristen Filadelfia Kecamatan Sadaniang sebagai berikut;
Tabel 8
Rekapitulasi Kemampuan Guru dalam Melaksanakan pembelajaran 
Matematika pada Siklus I dan Siklus II
No                                   Aspek yang diamati                     Siklus I             Siklus II
1       Membuka pembelajaran                                       2,50                       3,50
2         Kegiatan inti pembelajaran                                  2,95                     3,53
3         Penutup                                                              3,30                      3,67
                                   Skor Total                                11,75                    14,70
                                  Skor Rata-rata                            2,93                      3,67
Pada setiap siklus terlihat ada peningkatan dari semua aspek kemampuan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran yitu;1)Prapembelajaran pada siklus I mempunyai 
skor 3,00 sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 4,00. 2)Membuka pembelajaran 
pada siklus I skornya 2,50 sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 3,50.
3)Kegiatan inti pembelajaran pada siklus I dengan skor 2,95 sedangkan pada siklus II 
meningkat menjadi 3,53. 4)Penutup pada siklus I mempunyai skor 3,33 sedangkan pada 
siklus II meningkat menjadi 3,67.
Gambaran secara konperhensif tentang munculnya aktivitas peserta didik dalam 
pembelajaran Matematika dapat dilihat pada tabel rekapitulasi berikut ini:
Tabel 9
Rekapitulasi Base Line, Siklus I dan Siklus II Aktivitas Belajar Peserta Didik 
No Indikator Kinerja Base Line Siklus I Siklus II
1 Aktivitas fisik 10% 35,71% 48,57%
2 Aktifitas mental 4,29% 48,57% 58,57%
3 Aktifitas emosional 21,43% 65,71% 78,57%
Berdasarkan data yang terlihat  pada tabel rekapitulasi siklus I dan siklus II 
diatas, dapat dinyatakan bahwa secara konstan telah terjadi peningkatan aktivitas belajar 
peserta didik. peningkatan yang terjadi secara keseluruhan dimulai refleksi awal hingga
tindakan siklus II terjadi peningkatan sebagai berikut:1)Rata-rata aktivitas fisik sebelum 
siklus 10%  setelah dilaksanakan tindakan siklus I skor rata-rata 35,71% dan meningkat 
pada siklus II  menjadi 48,57%. Hal ini menunjukkan terjadi peningkatan dari Base line 
ke siklus II = 38,57%.2)Rata-rata aktivitas mental sebelum siklus 4,29%, setelah 
dilaksanakan tindakan siklus I skor rata-rata 48,57% dan siklus II meningkat menjadi 
14
58,57%. Hal ini menunjukkan terjadi peningkatan dari Base Line ke siklus II = 54,28%, 
3)Rata-rata aktivitas emosional sebelum siklus 21,43% setelah dilaksanakan tindakan 
siklus I skor rata-rata 65,71% dan siklus II meningkat menjadi 78,57%. Hal ini 
menunjukkan terjadi peningkatan dari Base Line ke siklus II = 57,14%.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya, maka dapat 
dikemukakan kesimpulan sebagai berikut: (1)Dasar pembuatan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) sudah sesuai dengan Permen 41 tahun 2007 ( dalam kegiatan inti 
terdapat: eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi) (2)Pelaksanaanya sudah berbasis pada 
siswa aktif atau berpusat pada peserta didik; menarik, menyenangkan, menantang, 
elaboratis, dan sebagainya. Guru hanya sebagai fasilitator. (3)Kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran Matematika dengan menggunakan pendekatan 
keterampilan proses pada kelas III Sekolah Dasar Kristen Filadelfia Sadaniang yaitu 
pada siklus I sebesar  3,10 meningkat menjadi  3,60 pada siklus II, dengan peningkatan 
sebesar 0,50. (4)Kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran Matematika 
dengan menggunakan pendekatan keterampilan proses pada kelas III Sekolah Dasar 
Kristen Filadelfia Sadaniang yaitu pada siklus I sebesar  2,93 meningkat menjadi  3,67 
pada siklus II, dengan peningkatan sebesar 0,84. (5)Pada aktivitas fisik peserta didik 
pada pembelajaran Matematika dengan menggunakan pendekatan keterampilan proses 
pada Sekolah Dasar Kristen Filadelfia Kecamatan Sadaniang dapat meningkat yaitu 
pada Base Line 10%, siklus I sebesar  35,71,  dan pada siklus II meningkat sebesar  
48,57%. Terjadi peningkatan dari Base Line ke siklus II sebesar 38,57%. (6)Pada 
aktivitas mental peserta didik pada pembelajaran Matematika dengan menggunakan 
pendekatan keterampilan proses pada Sekolah Dasar Kristen Filadelfia Kecamatan 
Sadaniang dapat meningkat yaitu pada Base Line4,29%, siklus I sebesar  48,57% dan 
pada siklus II meningkat sebesar  58,57%. Terjadi peningkatan dari Base Line ke siklus 
II sebesar 54,28%. (7)Pada aktivitas emosional peserta didik pada pembelajaran 
matematika dengan menggunakan pendekatan keterampilan proses pada Sekolah Dasar 
Kristen Filadelfia Kecamatan Sadaniang dapat meningkat yaitu pada Base Line 21,43%, 
siklus I sebesar  65,71% dan pada siklus II meningkat sebesar  78,57%. Terjadi 
peningkatan dari Base Line ke siklus II sebesar 57,14%.
Saran
Berdasarkan uraian kesimpulan diatas, ada beberapa saran yang dapat 
dikemukakan oleh peneliti dari keberhasilan penggunaan Pendekatan Keterampilan 
Proses pada mata pelajara Matematika di kelas III Sekolah Dasar Kristen Filadelfia 
Kecamatan Sadaniang, diantaranya: 1)Hendaknya guru selalu mengkondisikan suasana 
belajar yang menarik, yaitu suasana pembelajaran aktif, inofatif, kreatif  dan 
menyenangkan peserta didik, sehingga pada proses pembelajaran peserta didik tidak 
merasa jemu atau bosan dengan materi pelajaran yang disampaikan. 2)Hendaknya guru 
mengarahkan peserta didik untuk menemukan sendiri konsep atau contoh konsep 
tersebut agar apa yang mereka dapatkan berkesan dan lebih mudah diingat sebagai 
pengalaman pribadi. 3)Hendaknya  guru untuk selalu memberi semangat berupa pujian, 
kata-kata yang memberi dorongan agar peserta didik lebih bersemangat dalam belajar.
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Hendaknya guru lebih kreatif dalam memilih dan mengadakan, serta dapat 
memanfaatkan media belajar secara maksimal untuk mendukung pelaksanaan proses 
pembelajaran dikelas sehingga menjadi lebih hidup.
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